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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kontribusi remaja dalam pemertahanan 

identitas budaya melalui penggunaan bahasa lokal di Desa Dulupi, Kecamatan 

Dulupi, Kabupaten Boalemo. Fokus penelitian diarahkan pada keterlibatan remaja 

dalam praktik berbahasa sehari-hari, tantangan yang dihadapi dalam 

mempertahankan bahasa lokal, serta peran bahasa lokal sebagai simbol identitas 

budaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis 

studi kasus. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi yang melibatkan remaja, orang tua, serta tokoh masyarakat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa remaja masih aktif menggunakan bahasa lokal 

dalam interaksi keluarga dan masyarakat, sehingga berkontribusi terhadap 

pemertahanan nilai budaya dan identitas kolektif. Namun, pengaruh globalisasi dan 

media digital menjadi tantangan utama dalam pemertahanan bahasa lokal. 

Dukungan keluarga dan lingkungan sosial berperan penting dalam menjaga 

keberlangsungan penggunaan bahasa lokal. Penelitian ini menegaskan bahwa 

keterlibatan aktif remaja merupakan faktor kunci dalam pemertahanan identitas 

budaya berbasis bahasa lokal. 

This study aims to examine the contribution of adolescents in preserving cultural 

identity through the use of local language in Dulupi Village, Dulupi District, 

Boalemo Regency. The research focuses on adolescents’ involvement in daily 

language practices, the challenges faced in maintaining local language use, and 

the role of local language as a symbol of cultural identity. A descriptive qualitative 

approach with a case study design was employed. Data were collected through 

observation, in-depth interviews, and documentation involving adolescents, 

parents, and community leaders. The findings reveal that adolescents continue to 

actively use the local language in family and community interactions, which 

supports the preservation of cultural values and collective identity. However, 

globalization and digital media influence pose significant challenges to language 

maintenance. Despite these challenges, family support and social environment play 

a crucial role in sustaining the use of local language. This study emphasizes that 

adolescents’ active participation is a key factor in preserving cultural identity 

based on local language. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan salah satu unsur kebudayaan yang memiliki peran penting dalam kehidupan 

sosial masyarakat. Selain berfungsi sebagai alat komunikasi, bahasa juga menjadi simbol identitas, 

penanda keanggotaan sosial, serta media pewarisan nilai dan norma budaya dari satu generasi ke 

generasi berikutnya. Dalam konteks masyarakat multikultural seperti Indonesia, bahasa lokal menjadi 

kekayaan budaya yang mencerminkan keunikan dan jati diri suatu komunitas. 

Perkembangan globalisasi dan modernisasi membawa dampak signifikan terhadap penggunaan 

bahasa lokal. Dominasi bahasa nasional dan bahasa asing dalam bidang pendidikan, teknologi, serta 

http://journal.uny.ac.id/index.php/jrpm
https://doi.org/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.31004/jerkin.v4i3.4942


Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,  
Volume 04, No. 03, Januari-Maret 2026, hal. 20182-20184  20183 

Copyright © 2025, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan 
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online) 

media massa berpotensi menggeser posisi bahasa lokal, terutama di kalangan generasi muda. Remaja 

sebagai kelompok usia yang berada pada fase pencarian jati diri sering kali berada pada persimpangan 

antara mempertahankan nilai budaya lokal dan mengikuti arus budaya global. 

Desa Dulupi, Kecamatan Dulupi, Kabupaten Boalemo, merupakan salah satu wilayah yang 

hingga kini masih mempertahankan penggunaan bahasa lokal dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakatnya. Bahasa lokal digunakan dalam komunikasi keluarga, interaksi sosial, serta kegiatan adat 

dan keagamaan. Keberlangsungan penggunaan bahasa lokal di desa ini tidak terlepas dari peran remaja 

sebagai generasi penerus budaya. 

Penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna memperoleh gambaran yang komprehensif 

mengenai kontribusi remaja dalam pemertahanan identitas budaya melalui bahasa lokal. Fokus 

penelitian diarahkan pada bentuk keterlibatan remaja, tantangan yang mereka hadapi, serta makna 

bahasa lokal sebagai simbol identitas budaya masyarakat Desa Dulupi. 

METODE 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Dulupi, Kecamatan Dulupi, Kabupaten Boalemo. 

Pengumpulan data dilakukan pada tahun 2025 dengan mempertimbangkan aktivitas sosial dan budaya 

masyarakat setempat.  

Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi kasus. Moleong 

(2010) menyatakan bahwa penelitian kualitatif bertujuan memahami fenomena sosial secara mendalam 

dalam konteks alaminya. 

Data dan Sumber Data 

Sumber data terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari remaja, orang 

tua, dan tokoh masyarakat, sedangkan data sekunder berasal dari dokumen pendukung yang relevan 

dengan penelitian. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

Teknik ini digunakan secara terpadu untuk memperoleh data yang komprehensif dan kontekstual. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

secara sistematis.                                                

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kontribusi Remaja dalam Penggunaan Bahasa Lokal 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja di Desa Dulupi masih активно menggunakan bahasa 

lokal dalam berbagai ranah kehidupan, khususnya dalam lingkungan keluarga, pergaulan sebaya, dan 

kegiatan sosial masyarakat. Bahasa lokal digunakan secara lisan dalam komunikasi informal dan 

menjadi sarana utama dalam membangun kedekatan sosial antarindividu. 

Keterlibatan remaja dalam penggunaan bahasa lokal mencerminkan adanya kesadaran akan 

pentingnya bahasa sebagai bagian dari identitas budaya. Remaja tidak hanya menggunakan bahasa lokal 

sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai bentuk penghormatan terhadap nilai-nilai budaya dan tradisi 

leluhur. 

Tantangan dalam Pemertahanan Bahasa Lokal 

Meskipun penggunaan bahasa lokal masih relatif terjaga, remaja menghadapi sejumlah tantangan. 

Pengaruh globalisasi dan perkembangan teknologi digital mendorong remaja lebih sering menggunakan 

bahasa Indonesia atau bahasa asing dalam media sosial dan komunikasi daring. Selain itu, terdapat 

anggapan di kalangan sebagian remaja bahwa bahasa lokal kurang memiliki nilai prestise dibandingkan 

bahasa lain. 

Perubahan sikap bahasa ini berpotensi melemahkan intensitas penggunaan bahasa lokal apabila 

tidak diimbangi dengan upaya pelestarian yang berkelanjutan dari keluarga dan lingkungan masyarakat. 

Bahasa Lokal sebagai Simbol Identitas Budaya 

Bahasa lokal di Desa Dulupi berfungsi sebagai simbol identitas budaya yang merepresentasikan 

jati diri masyarakat. Melalui bahasa, nilai-nilai budaya, norma sosial, dan sejarah kolektif diwariskan 
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dari generasi ke generasi. Penggunaan bahasa lokal oleh remaja menjadi indikator penting dalam 

keberlangsungan identitas budaya masyarakat. 

Peran keluarga dan tokoh masyarakat sangat berpengaruh dalam menanamkan sikap positif 

terhadap bahasa lokal. Dukungan lingkungan sosial mendorong remaja untuk tetap menggunakan dan 

melestarikan bahasa lokal sebagai bagian dari identitas budaya mereka. 
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